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1.1 Latar Belakang

Dalam Al Quran telah disebutkan ayat-ayat yangnjelaskan tentang
kekuasaan Allah, sehingga apa yang telah di ciptda patut disyukuri dan

dipelajari. Allah berfirman dalam QS Al Imran 19941yang berbunyi':

% O L T T A - JP I S PR
oAl 2 N Y e 0N Il 23N sl Al gl 3 )
L 5 2315 won 2l Gl 3 09,505 s (03 135085 L3 B 0y

(BHISINE TSRS
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, siém bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrayang
berakal.(190). (yaitu) orang-orang yang mengingdat sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mersiemikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkataa Tuhan kami,

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. M&buci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka. (191)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam penciptaagitldan bumi serta
sesuatu yang ada didalamnya, termasuk pergantag gian malam, keteraturan
yang ada didalamnya menunjukkan keesaan Allah d&aserkpurnaan
kehendakNya. Manusia sebagai makhluk yang di belebihan akal di
perintahkan oleh Allah untuk mengkaji/meneliti ay@ng telah di ciptakanNya,
karena segala sesuatu yang ada di langit dan dii mintidak ada hasil

ciptakanNya yang sia-sia




Semua ciptaan Allah memiliki menfaat dan harus dimatkan. Karena
dengan terungkapnya rahasia-rahasia alam melalsil hzenelitian akan
mempertebal keimanan kepada Allah sebagai peraigta semesta ini, juga akan
menambah khasanah kemampuan tentang alam untukedfaatkan untuk
kesejahteraan umat manusia, dengan meneliti Ahgédora lain benih wijen dalam
penelitian ini di harapkan bermenfaat bagi kelangan hidup manusfa(Tafsir

Al Azhar)

Wijen (Sesamum indicuni.) merupakan tanaman penghasil minyak
industri. Tanaman wijen dapat menyesuaikan dirigdenkeadaan kurang air
(Kaul dan Das, 1986) dan dapat menghasilkan dengsdun tetap baik walaupun
ditanam pada tanah yang tidak subur (Soenardi,)1@896ebagian besar negara,
tanaman wijen merupakan sumber protein yang pakemBi wilayah kering
(Weiss, 1971). Produk wijen berupa biji mengandL®§7% minyak, 19 25% air,
serat, dan abu. Minyak wijen mengandung asam lgewkh rendah sehingga
baik untuk kesehatan dan dapat disimpan lebih st tahun tanpa mengalami
kerusakan (tengik) karena mengandung antioksideansin, dan sesamolin.

Biji wijen diproses oleh pengrajin untuk dijadikamakanan ringan
berbahan baku biji wijen, seperti geti di Tulungufig, Jawa Timur dan cabuk
makanan khas daerah Sukoharjo. Selain untuk makangan, dari biji wijen
juga dihasilkan minyak wijen. Pemerosesan biji wijgenjadi makanan ringan
maupun minyak wijen dapat meningkatkan nilai juaiioditas wijen (Soenardi,

2001). (Pengalaman produsen geti di Tulung agung).




Menurut Kuswanto (1996) kadar air benih merupakalahs satu faktor
yang sangat mempengaruhi benih dalam penyimpanadarKair benih yang
tinggi pada benih ortodok (seperti benih wijen) atamenyebabkan terjadinya
penurunan viabilitas benih, begitu juga sebalikkgédar air benih terlalu rendah
3% - 5% dapat menyebabkan penurunan laju perkedambéenih, benih
menjadi keras, sehingga pada waktu di kecambahkamih btidak dapat
berimbibisi dan dapat menyebabkan kematian embldatuk mengatasi
permasalahan terjadinya kemunduran mutu benih fpailg diakibatkan oleh
faktor penyimpanan maupun diakibatkan oleh fakesakahan dalam penanganan
benih, dapat dilakukan dengan metpdening (Basu dan Rudrapal, 1982).

Utomo (2006) menyatakapriming merupakan metode mempercepat dan
menyeragamkan perkecambahan, melalui pengontr@agyepapan air sehingga
perkecambahan dapat terjad’riming membuat perkecambahan lebih dari
sekedar imbibisi, yakni sedekat mungkin pada fasg& yakni fase pemanjangan
akar pada perkecambahan. Selapraming keragaman dalam tingkat penyerapan
awal dapat diatasi. Jagriming yang sangat umum adalasmocomditioningli
mana benih di rendam dalam larutan dengan tekasrmos tinggi yaitu dengan
PolyethyleneGlycol (PEG), hal ini karena PEG merupakan senyawa yapgtd
menurunkan potensial osmotik larutan yang mampugrkeh air dan bersifat
higrokopis / menyerap air..

Menurut Khan (1992psmocomditioningnerupakan perbaikan fisiologis
dan biokimia dalam banih selama penundaan perkemfzemboleh potensial

osmotik rendah, tujuan dari osmocomditioning adalah mempercepat



perkecambahan, menyerempakkan perkecambahan, niEikpepersentase
perkecambahan dan penampakan dilapangan ( Bradfefd).

Menurut Szafirowska (1981) perlakuan benih melalsinocomditioning
atau priming ternyata mampu meningkatkan perkecambahan beaitangpilan,
keseragaman, dan hasil tanamaolyethyleneGlycol (PEG) adalah salah satu
senyawa Yyang digunakampriming dimana PEG mempunyai sifat dalam
mengontrol imbibisi dan hidrasi benih wijen (Hardsgdan Emmerich, 1992).

Munifah (1997) telah melakukan penelitian tentanigning benih dengan
merendam benih dalam larutan PEG. Dari hasil peselididapatkan bahwa
priming dengan air dan PEG mampu meningkatkan daya berkeata dan
kecepatan berkecambahan benih mutu sedang dan rendah, mempercepat
fase pertumbuhan vegetatife, serta mampu meningkatkbmponen hasil, dan
mutu benih yang di hasilkan.

Selanjutnya Szafirowska (1991) telah melakugaming pada benih dari
2 kultivar wortel dengan melembabkan benih dalaratéa PEG 6000 (2,5 %)
dengan mengkombinasikan dengan zat pengatur tur@btyhenine (CE). Dari
hasil penelitian bahwa perlakuampriming dapat meningkatkan daya
berkecambah, jumlah bibit yang muncul dan menirigkat keseragaman
pertumbuhan serta produksi lapang.

Hasil uji pendahuluan pada benih wijeBe6amum indicurh.) dengan
menggunakanPolyethyleneGlycol (PEG) 6000 yang dilakukan sebelumnya

pengamatan pada 7 HST, di dapatkan bahwa perlakoasentrasi PEG 6000



yang efektif adalah 5 %, sedangkan perlakuan jg@r@ndaman dalam PEG 6000
yang efektif adalah 6 jam dengan daya perkecamb@®an.

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkahka perlu dilakukan
penelitian tentang peningkatan Viabilitaspfiming) benih wijen $esamum

indicumL.) dengarPolyethylendslycol (PEG) 6000.

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Adakah pengaruh konsentrd®olyethyleneGlycol (PEG) 6000 terhadap

peningkatan viabilitas benih wije®¢samum indicuin.)?

2. Adakah pengaruh lama perendaman di daRotyethyleneGlycol (PEG)

6000 terhadap peningkatan viabilitas benih wifgasamum indicuin.)?

3. Adakah pengaruh interaksi konsentrasi dan lamandarman didalam
PolyethyleneGlycol (PEG) 6000 terhadap peningkatan viabilitas benih

wijen (Sesamum indicutn.)?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentgiyethyleneGlycol (PEG) 6000

terhadap peningkatan viabilitas benih wij@e¢amum indicuin.)



2. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman di d&lelyethylene
Glycol (PEG) 6000 terhadap peningkatan viabilitas benih wijen

(Sesamum indicuin.)

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi konsentrasildara perendaman
didalamPolyethylene Glycol (PEG) 6000 terhadap peningkatan viabilitas

benih wijen Gesamum indicuiln.)

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh konsentraBolyethylene Glycol (PEG) 6000 terhadap

peningkatan viabilitas benih wije®¢samum indicuin.)

2. Ada pengaruh lama perendaman di dalBahyethylene Glycol (PEG)

6000 terhadap peningkatan viabilitas benih wij&egamum indicuin.)

3. Ada pengaruh interaksi konsentrasi dan lama pereadadidalam
Polyethylene Glycol (PEG) 6000 terhadap peningkatan viabilitas benih

wijen (Sesamum indicuin.)

1.5 Menfaat Pendlitian

Menfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Sebagai anternatif peningkatan viabilitas benitewiSesamum indicum

L.)



2. Sebagai tambahan pengetahuan tentang viabilitag bejen (Sesamum

indicumL.)

3.  Memberikan informasi kepada masyarakat tentang ssoldari
permasalahan viabilitas benih yang rendah sehirgga mengurangi
resiko kehilangan koleksi plasma nutfah benih wifesamum indicum

L.)

4.  Sebagai informasi dasar bagi penelitian selanjutnya

1.6 Batasan M asalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebaghut:

1. Polyethylene Glycol yang digunakan pada penelitiami ialah

Polyethyleneslycol dengan bobot molekul 6000 (PEG 6000)

2. Konsentrasi PolyethyleneGlycol (PEG 6000) terdiri dari : KO = 0 %
(kontrol), K1 = 3 %, K2 =5 % dan K3 = 7 %. Lamarggedaman terdiri

dari L1 = 3 jam, L2 = 6 jam dan L3 = 9 jam dan L42Zjam.

3. Parameter penelitian ini dititik beratkan pada eetase daya

berkecambah, panjang hipokotil dan waktu berkecaimba

4. Subyek penelitian berupa benih wijede§amum indicuin.) yang peroleh

dari (BALITAS) (Karangploso Malang).



